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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Teknologi informasi dan komunikasi sudah lahir sejak sangat lama, pada 

zaman dahulu kala media informasi yang digunakan diantaranya adalah lukisan 

diantara dinding  dinding gua yang ditemukan oleh para peniliti arkeologi, serta 

hal tersebut menjadi bukti dalam meningkatnya perkembangan informasi dan 

komunikasi yang telah ditemukan. Di Indonesia pada zaman nenek moyang 

perkembangan tekonologi informasi dan komunikasi yang terjadi pada masyarakat 

Indonesia kuno banyak menggunakan media dengan metode yang alamiah seperti, 

kulit hewan, daun lontar dan batu prasasti. 

 Pada era digital seperti saat ini perkembangan informasi dan teknologi 

berkembang sangat pesat hingga industri 4.0, tidak heran bahwa di zaman seperti 

saat ini perpindahan informasi dan komunikasi dapat dilakukan antar belahan dunia 

dengan cara yang efektif dan efisien. Pada industri 4.0 sudah banyak ditemukan 

media-media informasi berbentuk cetak fisik dan digital seperti, koran, televisi, 

radio, smartphone hingga internet (Sucahya, 2013). 

 

Gambar 1.1 Jumlah Pengguna Smartphone di Indonesia 

Sumber : Emarketer 
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 Menurut data yang dilansir oleh Emarketer (2018), jumlah pengguna 

smartphone di Indonesia sebanyak 103 juta pengguna. Sehingga dengan 

berkembangnya teknologi yang sangat pesat ini sudah menjadi kebutuhan utama 

masyarakat umum dalam memiliki smartphone untuk menerima atau 

menyampaikan informasi dengan cepat dan akurat. 

 Dalam proses penggunaan teknologi informasi dan komunikasi sering kali 

dihubungkan kedalam berbagai aspek aktivitas yang dijalankan oleh masyarakat, 

diantaranya adalah aktivitas pendidikan, pekerjaan, perkantoran dll. Hal tersebut 

dinilai dapat memudahkan masyarakat dalam beraktivitas di masa seperti saat ini. 

Serta penggunaan teknologi pun dinilai sangat efektif dan efesien dalam 

memberikan ataupun menerima informasi dengan jarak dekat ataupun jauh. 

 

Gambar 1.2 Data Pengguna Smartphone Global 

Sumber : We Are Social (2021) 

 Berdasarkan data dari gambar 1.2 menunjukan bahwa dari total populasi 

manusia diseluruh belahan dunia sebanyak 7,89 milliar orang, sebesar 67,1% dari 

populasi tersebut adalah pengguna smartphone di angka 5,29 milliar pengguna 
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smartphone. Serta dari 5,29 milliar pengguna smartphone tersebut sebanyak 61,8% 

adalah pengguna internet dengan angka 4,88 milliar pengguna internet. 

 

Gambar 1.3 Data Pengguna Smartphone di Indonesia 

Sumber : We Are Social (2021) 

 Berdasarkan data yang didapatkan dari We Are Social (2021), menunjukkan 

bahwa pengguna smartphone di Indonesia sangat banyak hingga melebihi total 

populasi penduduknya, dimana total populasi di Indonesia pada tahun 2021 

sebanyak 274,9 juta orang dan pengguna smartphone di Indonesia mencapai 345,3 

juta unit atau sebesar 125,6% dari total populasi. Sehingga dari data di atas dapat 

disimpulkan bahwa beberapa masyarakat di Indonesia memiliki lebih dari 1 

smartphone. 

 Dilihat dari banyaknya pengguna smartphone di seluruh dunia dan di 

Indonesia, maka begitu banyak juga merek smartphone yang hadir dan 

bermunculan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam mengkonsumsi 

smartphone tersebut, Di Indonesia sendiri banyak merek  merek besar yang terjun 

di dunia teknologi smartphone untuk sama  sama berlomba dalam merilis 

teknologi tersebut. Merek  merek yang telah hadir di Indonesia diantaranya, yaitu 
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Oppo, Vivo, Xiaomi, Samsung, Realme, Apple dan lain-lain (CNN, 2019). 

Beberapa merek tersebut telah bersaing untuk menjadi peringkat pertama yang 

mendominasi pasar di Indonesia, dengan demikian banyak beberapa merek yang 

mengeluarkan beberapa fitur  fitur smartphone untuk menunjang kebutuhan dan 

keinginan dari masyarakat khususnya yang ada di Indonesia. 

 

Gambar 1.4 Pangsa Pasar Smartphone Global Q3 2020 

Sumber : Counterpoint (2021) 

 Berdasarkan data yang didapatkan dari Counterpoint (2021), menyatakan 

bahwa pada kuartal ke-3 tahun 2020, pangsa pasar smartphone secara global 

dipimpin oleh Samsung dengan presentase 22% diikuti dengan Huawei di urutan 

ke-2 dengan presentasi 14%, Xiaomi di urutan ke-3 dengan presentase 13%, Apple 

di urutan ke-4 dengan presentasi 11%, Oppo dan Vivo di urutan ke-5 dan ke-6 

dengan presentase 8%, dan urutan ke-7 dipegang oleh Realme dengan presentase 

4%. 
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Gambar 1.5 Pangsa Pasar Smartphone Global Q4 2020 

Sumber : Counterpoint (2021) 

 Berdasarkan data yang didapatkan dari Counterpoint (2021), menyatakan 

bahwa pada kuartal ke-4 tahun 2020, pangsa pasar secara global dipimpin oleh 

Apple yang menggantikan posisi Samsung pada kuartal sebelumnya, pada kuartal 

ke-4 ini persentase Apple sebesar 21% sedangkan Samsung sebesar 16%. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh IDC (2021) dalam artikel kompas.com (2021), 

dengan demikian hal ini terjadinya kenaikan Apple dalam pangsa pasar kuartal ke-

4 disebabkan karena dirilisnya produk terbaru pada smartphone mereka, yaitu 

Iphone generasi ke-12. Sehingga meningkatkan penjualan mereka yang 

menyebabkan pangsa pasar pun meningkat serta menduduki peringkat pertama 

dalam global market share. 
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Gambar 1.6 Pangsa Pasar Smartphone di Indonesia Q4 2020 

Sumber : IDC (2021) 

 Namun nyatanya pada kuartal yang sama dan di tahun yang sama ternyata 

kekuatan pangsa pasar Apple di Indonesia tidak seperti yang di harapkan. Menurut 

data yang dilansir oleh IDC (2021), seperti yang tertera pada gambar 1.6, pada 

kuartal ke-4 tahun 2020, smartphone Apple tidak termasuk kedalam 5 perusahaan 

yang menduduki pangsa pasar yang ada di Indonesia, nyatanya perusahaan asal 

Amerika Serikat ini dikalahkan oleh smartphone asal China, seperti Vivo, Oppo, 

Xiaomi & Realme, serta nyatanya Apple dikalahkan juga oleh kompetitor abadinya 

sejak dahulu kala yaitu Samsung. 

 Pada dasarnya keempat merek smartphone yang mengalahkan Apple dalam 

persaingan pangsa pasar di Indonesia, seperti Vivo, Oppo, Xiaomi & Realme adalah 

produk yang dipasarkan pada segmentasi middle sampai dengan low. Hal tersebut 

tentunya sangat berbeda jauh yang sejatinya ketika kita lihat rata-rata dari produk 

smartphone Apple adalah masuk kedalam segmentasi high.  
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 Belum lama ini di Indonesia sudah menghadirkan jaringan terbaru yaitu 5G 

untuk melakukan support terhadap layanan smartphone, Sejak Mei 2021 terdapat 9 

Kota atau wilayah di Indonesia yang sudah berhasil mendapatkan layanan jaringan 

telekomunikasi 5G (Kompas, 2021) dan tentunya tidak semua smartphone dapat 

mengakses kedalam jaringan terbaru ini, tetapi salah satu produk Apple yaitu 

Iphone 12 Mini sudah support dalam layanan tersebut. 

 Produk Apple yang lahir pada bulan November tahun lalu ini dengan nama 

Iphone 12 Mini, mempunyai spesifikasi yaitu chip A14 Bionic, CPU 6-core dengan 

2 core performa dan 4 core efisiensi GPU 4-core, Neural Engine 16-core, sistem 

kamera ganda (wide dan ultra wide), Jaringan 5G, fitur fast charging, dan sudah 

dilengkapi dengan layar resolusi tinggi. 

 

Gambar 1.7 Penjualan Iphone dalam Beberapa Model 

Sumber : MakeMac (2021) 

 Pada dasarnya Apple merilis 4 ukuran dengan seri yang sama yaitu, Iphone 

12 Mini, Iphone 12, Iphone 12 Pro dan Iphone 12 Pro Max, Dilansir dari 

(MacRumors, 2021) Penjualan Iphone 12 Mini kalah jauh dibandingkan dengan 

seri  seri Iphone lainnya, secara keseluruhan penjualan dari seri Iphone 12 ini 

menyentuh angka penjualan hingga 76%, tetapi pada ukuran Iphone 12 Mini hanya 

menyentuh angka 6% dari total penjualan (MakeMac, 2021). 

 Berdasarkan artikel MakeMax (2021) menjelaskan bahwa Iphone 12 Mini 

kurang diminati dikarenakan Apple merilis Iphone 12 dengan 4 tipe ukuran yang 
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membuat konsumen mempunyai banyak pilihan, selain itu untuk jangka waktu rilis 

dibagi menjadi 2 serta ditambah lagi Apple di tahun yang sama merilis ponsel 

ukuran yang lebih kecil lainnya yaitu Iphone SE 2020. 

 Menurut Artikel Kompas (2021) Apple berencana untuk memangkas 

produksi model Iphone 12 Mini sebanyak 2 juta unit, sedangkan untuk produksi 

tipe lainnya seperti Iphone 12 Pro dikabarkan untuk produksinya ditingkatkan 

kembali dari sebelumnya. Pemangkasan ini terjadi akibatnya penurunan dari Iphone 

12 Mini yang tidak sesuai dari target awal Apple dalam penjualan tipe tersebut 

(Detik, 2021).  

 Hal ini menandakan bahwa smartphone ukuran kecil semakin kurang 

diminati, dan konsumen pun beralih dengan smartphone yang berukuran lebih besar 

serta pada dasarnya Iphone Mini hanya versi lebih kecil dan keawetan baterai yang 

lebih buruk (Kristo, 2021). Di dunia yang serba digital ini tentunya setiap individu 

lebih memilih smartphone yang memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka demi 

terlibatnya peran mereka pada dunia digital yang sudah semakin sangat maju. 

Dilansir dari Detik.com, konsumen lebih memilih mengeluarkan biaya pembelian 

lebih mahal sedikit, untuk mendapatkan smartphone yang baterainya lebih baik dan 

layar lebih besar seperti ukuran Iphone 12 yang selisih harga sebesar USD 100. 

(Kristo, 2021). 

 Dapat diketahui bahwa pada tahun 2020 silam, Pandemic COVID  19 

datang melanda dunia khususnya juga melanda Indonesia, dengan demikian akibat 

dari pandemic tersebut hampir seluruh sektor terdampak olehnya khususnya dari 

sektor ekonomi yang mengalami dampak sangat serius (Kompas, 2020).  
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Gambar 1.8 Data Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Kuartal 1 Tahun 2021 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2021) 

 Berdasarkan Gambar 1.8 dilansir dari Badan Pusat Statistik (2021), 

mengatakan bahwa pada kuartal ke-1 tahun 2021 ekonomi Indonesia masih 

mengalami resesi hingga -0,74%. Dan ketika dilihat dari data diatas semua sektor 

belum mengalami pemulihan terutama pada sektor perdagangan yang masih 

mengalami penurunan sebesar -1,23% dimana hal tersebut menandakan bahwa 

penjualan smartphone bukan menjadi hal utama yang diprioritaskan. Bahwasannya 

seluruh belahan dunia hingga di Indonesia sedang melakukan upaya  upaya dalam 

penanganan dari wabah covid-19, karena pada dasarnya dampak dari covid-19 

hampir menyerang seluruh sektor industri terutama pada bidang sektor ekonomi 

yang terkena dampak serius (Kompas, 2020).  

 Pada masa seperti saat ini, kecenderungan masyarakat ataupun perilaku 

masyarakat khususnya di Indonesia sudah beralih kedalam sistem digitalisasi atau 

online, terdapat banyak platform  platform yang mewadahi masyarakat Indonesia 
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dalam berbelanja secara online, dicatat lebih dari 87% pengguna internet di 

Indonesia membeli produk secara online pada beberapa bulan terakhir ini (Detik, 

2021). 

 Setelah 2 Tahun terdampak wabah virus Covid-19 yang mengakibatkan 

penurunan pada beberapa sektor tentunya Indonesia tidak berdiam diri saja dalam 

melakukan pemulihan  pemulihan. Dilansir dari CNBC (2021) terdapat dua sector 

yang akan survive di tengah kondisi seperti ini hingga kedepan yaitu sektor health 

dan sektor yang mampu kedalam transformasi digital (Online). 

 Dilansir dari (Detik, 2021), berbelanja online menawarkan proses 

pembelian barang yang lebih praktis, diskon menarik hingga pembayaran atau 

transaksi menjadi lebih mudah. Serta disituasi seperti saat ini pun menjadi pilihan 

yang tepat untuk berbelanja ketika ingin memenuhi kebutuhan, karena 

memungkinkan diri kita dan keluarga untuk terlindungi dari wabah Covid-19.  

 Dengan demikian hal tersebut juga menjadi perhatian khusus oleh para 

produsen dalam mengikutsertakan peran mereka kedalam sistem jual beli online 

tersebut. Dalam artikel (Detik, 2021), dengan meningkatnya tren belanja online 

sebuah komitmen dalam menjaga kualitas produk dan layanan lewat berbagai 

inovasi semakin penting untuk diprioritaskan oleh sektor bisnis. 

 Dilansir dari (Detik, 2020), adanya perubahan signifikan pada perilaku 

konsumen di Tanah Air serta waktu yang dihabiskan masyarakat untuk aktivitas 

luar rumah berkurang 80% yang mengakibatkan waktu luang masyarakat 

meningkat sebesar 51%. Waktu luang yang dihabiskan masyarakat adalah dengan 

melakukan aktivitas internet dengan jumlah persentase sebesar 88%. 

 Hal tersebut dilakukan masyarakat dalam menggunakan internet salah 

satunya adalah berbelanja online, tetapi lebih sering dari biasanya guna membeli 

kebutuhan sehari-hari seperti makanan, produk kebersihan, dan perawatan pribadi 

(Detik, 2020). Di sisi lain, sebagian besar masyarakat Indonesia memilih untuk 
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menunda pembelian barang-barang seperti smartphone, komputer, elektronik, 

peralatan rumah tangga, perawatan mobil, dan jasa renovasi rumah. 

 Tetapi disituasi seperti saat ini pun, smartphone menjadi hal yang sangat 

penting untuk dimiliki bagi setiap individu, karena di era saat ini semua aktivitas 

dilakukan melalui digital ataupun online mengingat pemerintah juga menganjurkan 

untuk menjalanlan protokol kesehatan 3M yaitu mencuci tangan, memakai masker 

dan menjaga jarak. Di situasi seperti saat ini semua aktivitas sudah dijalankan 

dengan sistem digital, sebagai contoh dilansir dari (Kompas, 2021), aktivitas 

tersebut antara lain Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ), Ibadah dari Rumah, hingga bekerja dari Rumah (WFH). 

 Akan tetapi tidak semua individu dapat melaksanakan aktivitas online 

tersebut dengan semestinya, pasalnya seperti aktivitas Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ), tidak sedikit siswa yang kesulitan mengikuti Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

karena tidak memiliki ponsel sendiri (CNN, 2020), Didukung oleh artikel (Detik, 

2021), permasalahannya tidak semua murid memiliki fasilitas smartphone dan juga 

kuota internet yang memadai untuk mengikuti pembelajaran jarak jauh (PJJ). 

 Di situasi sekarang tingginya permintaan dari kebutuhan perangkat seluler 

merupakan hal yang wajar, karena seperti yang kita ketahui aktivitas  aktivitas 

yang biasanya kita laksanakan secara offline bisa saja berubah menjadi online yang 

tentunya membutuhkan perangkat ponsel pintar yang memadai untuk menunjang 

kebutuhan aktivitas online tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

 Dari beberapa penjelasan yang sudah diberikan di latar belakang dapat 

disimpulkan bahwa Iphone 12 Mini mempunyai banyak kekurangan yang membuat 

konsumen akhirnya memutuskan untuk membeli smartphone lain. Karena 

smartphone ukuran kecil semakin kurang diminati, dan konsumen pun beralih 

dengan smartphone yang berukuran lebih besar serta pada dasarnya Iphone Mini 

hanya versi lebih kecil dan keawetan baterai yang lebih buruk (Kristo, 2021). Pada 
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dasarnya Apple merilis 4 ukuran dengan seri yang sama yaitu, Iphone 12 Mini, 

Iphone 12, Iphone 12 Pro dan Iphone 12 Pro Max, Dilansir dari (MacRumors, 2021) 

Penjualan Iphone 12 Mini kalah jauh dibandingkan dengan seri  seri Iphone 

lainnya, secara keseluruhan penjualan dari seri Iphone 12 ini menyentuh angka 

penjualan hingga 76%, tetapi pada ukuran Iphone 12 Mini hanya menyentuh angka 

6% dari total penjualan (MakeMac, 2021). Oleh karena itu, untuk menyelesaikan 

fenomena ini peneliti menggunakan model dari Tri Cuong DAM (2020). Dimana 

model ini menyatakan bahwa untuk mengetahui purchase intention dapat diprediksi 

oleh tiga faktor, yaitu brand trust, perceived value, dan brand preference. 

 Menurut Delgado  Ballester (2003), Brand Trust adalah sebuah ekspresi 

kepercayaan yang menghubungkan dengan merek pada suatu pemikiran bahwa 

merek akan terus diandalkan dan memuaskan pembeli. brand trust didefinisikan 

sebagai perasaan aman ketika konsumen berinteraksi dengan merek berdasarkan 

persepsi bahwa merek tersebut dapat diandalkan dan bertanggung jawab untuk 

kepentingan konsumen (Delgado  Ballester, 2003). Pada penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Tri Cuong DAM (2020), Brand Trust memiliki pengaruh 

positif terhadap Purchase Intention. Hal ini menunjukan bahwa ketika konsumen 

dapat merasakan bahwa produk tersebut dapat diandalkan dan dirinya merasa puas, 

maka bisa mendorong keinginan dalam membeli produk tersebut. 

 Menurut De Medeiros et al., (2016), Perceived Value adalah evaluasi 

menyeluruh atas kegunaan produk yang dilatarbelakangi oleh sudut pandang 

konsumen terhadap sejumlah manfaat yang diterima dibandingkan dengan 

pengorbanan yang dilakukan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Tri Cuong DAM 

(2020), Perceived Value memiliki pengaruh positif terhadap Purchase Intention. 

Hal ini menunjukan bahwa ketika konsumen ingin membeli suatu produk tentunya 

melihat sejumlah manfaat  manfaat yang dapat diberikan oleh produk tersebut 

terhadap dirinya, maka dari itu dapat mendorong niat beli konsumen. 

 Menurut (Wang & Yang, 2010 dalam Dafiq & Widiyanto, 2016) untuk 

mengeoperasionalkan variabel brand preference, dapat didefinisikan sebagai sikap 
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konsumen yang lebih memilih suatu merek produk berdasarkan pengalaman dalam 

menggunakan merek tersebut dibandingkan dengan merek lain yang sejenis. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Tri Cuong DAM (2020), Brand Preference memiliki 

pengaruh positif terhadap Purchase Intention. Hal ini menunjukan bahwa 

pengalaman pertama terhadap produk adalah hal yang utama karena pada dasarnya 

ketika seseorang memiliki pengalama yang baik maka orang itu akan lebih percaya 

kepada produk serta mempunyai niat beli yang tinggi terhadap merek tersebut 

daripada merek sejenis. 

 Dari masalah di atas penulis ingin mengetahui faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi niat seseorang dalam membeli smartphone. Dalam hal ini brand 

trust, brand preference dan perceived value dapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi purchase intention seseorang serta brand preference menjadi 

variabel mediasi antara brand trust dan perceived value. Berdasarkan penjelasan 

diatas, maka rumusan masalah yang dapat penulis jabarkan adalah sebagai berikut: 

1. Apakah brand trust memiliki pengaruh terhadap brand preference dalam 

mengevaluasi Iphone 12 Mini bagi konsumen di Indonesia ? 

2. Apakah brand trust memiliki pengaruh terhadap purchase intention dalam 

mengevaluasi Iphone 12 Mini bagi konsumen di Indonesia ? 

3. Apakah perceived value memiliki pengaruh terhadap brand preference 

dalam mengevaluasi Iphone 12 Mini bagi konsumen di Indonesia ? 

4. Apakah perceived value memiliki pengaruh terhadap purchase intention 

dalam mengevaluasi Iphone 12 Mini bagi konsumen di Indonesia ? 

5. Apakah brand preference memiliki pengaruh terhadap purchase intention 

dalam mengevaluasi Iphone 12 Mini bagi konsumen di Indonesia ? 

1.3  Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah dan juga pertanyaan yang telah disebutkan, 

maka tujuan dibentuknya penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis brand trust memiliki pengaruh 

terhadap brand preference smartphone dalam mengevaluasi Iphone 12 Mini 

bagi konsumen di Indonesia 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis brand trust memiliki pengaruh 

terhadap purchase intention smartphone dalam mengevaluasi Iphone 12 

Mini bagi konsumen di Indonesia 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis perceived value memiliki pengaruh 

terhadap brand preference smartphone dalam mengevaluasi Iphone 12 Mini 

bagi konsumen di Indonesia 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis perceived value memiliki pengaruh 

terhadap purchase intention smartphone dalam mengevaluasi Iphone 12 

Mini bagi konsumen di Indonesia 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis brand preference memiliki pengaruh 

terhadap purchase intention smartphone dalam mengevaluasi Iphone 12 

Mini bagi konsumen di Indonesia 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Adanya penelitian ini penulis berharap dapat memberikan kontribusi serta 

manfaat yang berguna untuk akademisi dan praktisi yang akan dijelaskan sebagai 

berikut : 

1.4.1 Manfaat Akademis 
  Penulis berharap hasil dari penelitian ini kedepannya memiliki manfaat di 

bidang pendidikan. Penulis juga berharap penelitian ini kedepannya dapat 

digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 
 Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan referensi 

serta dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perumusan keputusan strategis 

dalam sisi pemasaran yang tepat untuk smartphone Apple khususnya Iphone 12 

Mini di Indonesia. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Dalam penulisan skripsi ini, penulis membagi menjadi 5 bab, dimana setiap 

bab saling berhubungan satu dengan yang lain. Berikut adalah uraian sistematika 

penulisan skripsi ini : 

BAB I : Pendahuluan 

 Pada bab ini berisikan terkait latar belakang yaitu membuat penelitian 

terkait dengan niat beli konsumen di Indonesia terhadap smartphone yang baru 

keluar pada kuartal IV tahun 2020 yaitu Iphone 12 Mini. Terdapat rumusan 

masalah yang ada didalamnya yang berisikan beberapa fenemona dan juga 

beberapa pertanyaan yang ditujukan untuk sebuah penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika dari penulisan penelitian ini. 

BAB II : Landasan Teori 

 Pada bab ini berisikan teori  teori yang akan digunakan sebagai dasar dari 

sebuah penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dan juga definisi  definisi 

berdasarkan para ahli yang diambil dari jurnal internasional yang digunakan 

untuk melakukan penelitian, yaitu brand trust, perceived value, brand 

preference dan purchase intention. Dalam bab ini juga berisikan terkait konsep 

yang melatarbelakangi hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. 

BAB III : Metodologi Penelitian 

 Pada bab ini berisikan gambaran objek penelitian secara umum, penjelasan 

terkait teknik yang akan digunakan sebagai pengumpulan data, proses 

pengambilan data, pemilihan dari pengolahan data, batas waktu dari penelitian 

yang dilakukan serta teknik analisa pengolahan data yang menggunakan SPSS 

pada pre  test dan Structural Equation Modelling pada Main Test. 

BAB IV : Analisis dan Pembahasan 

 Pada bab ini berisikan bagian  bagian dari profil responden penelitian, 

analisis deskriptif, penerapan dari hasil penelitian, serta peneliti memberikan 
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implikasi manajerial dari hasil penelitian untuk perusahaan khususnya pada 

produk Iphone 12 Mini. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran 

 Pada bab ini berisikan pembahasan terakhir terkait kesimpulan dan saran 

yang peneliti dapat berikan berdasarkan dari hasil penelitian serta dapat 

digunakan sebagai penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


